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Abstrak  
 

Transformer overload occurs in one of the distribution transformers in PT. PLN (Persero) ULP Karang, 

namely the K622 Distribution Transformer at the Rainbow Feeder with a load of 110.16% exceeding the 
standard set by SPLN, which is 80%. This study aims to find out how to overcome the Overload problem in 

the K622 distribution substation transformer on The Rainbow and get the size of the K622 distribution 

substation transformer load before and after the Uprating Transformer. From the results of uprating, the 
percentage of transformer loading value before uprating transformers was carried out by 110.16% and after 

uprating transformers by 26.38% so that it decreased by 83.78%. This means that the uprating transformer 
is one of the methods that can be used to overcome excess loads.  
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1. Pendahuluan  
Sistem tenaga listrik terus berkembang, 

diantaranya ialah bertambahnya pengguna 

ataupun beban listrik dari tahun ke tahun.  
Bertambahnya pelanggan maka beban yang 

ditanggung oleh  transformator semakin  

besar  pula  yang  ditanggung  sehingga  
akan  mempengaruhi kualitas dari pasokan 

daya listrik. Dengan demikian, dibutuhkan 

sistem distribusi tenaga listrik yang handal. 
Namun, masalah sering terjadi pada 

distribusi tenaga listrik.  

 
Salah satunya adalah beban pada trafo 

distribusi telah melebihi kapasitasnya, 

ataupun bisa disebut trafo overload 

mengalami kelebihan. Bahwa kapasitas 
beban trafo melebihi 80%, trafo dikatakan 

kelebihan beban, (SPLN 50 : 1997). Jika 

dengan demikian berlangsung dengan 
jangka waktu yang panjang maka isolasi 

pada trafo akan rusak sebab panas berlebih 

yang mengakibatkan kerusakan pada trafo. 
 

Selanjutnya, kelebihan beban pada trafo 

distribusi akan menyebabkan penurunan 
tegangan (voltage drop). Ada dua cara 

untuk mengatasi masalah kelebihan beban 

trafo yaitu, metode pemasangan trafo serta 

metode traformator uprating.  
 

Uprating transformator merupakan suatu 

metode penambahan kapasitas daya dari 
pada transformator yang mengalami 

overload dengan menggantikan 

transformator yang lama dimana kapasitas 
beban sudah tidak mencukupi kebutuhan 

suatu daerah dan digantikan dengan 

transformator yang lebih besar kapasitasnya 
dengan harapan dapat 

menanggulangi terjadi nya permasalahan 

overload transformator, (Maulana Irsyad: 
2021).  

 

Kelebihan beban trafo pun bisa berlangsung 
pada bagian trafo distribusi di PT. PLN 

(Persero) UP3 Tanjung Karang ULP Karang 
yaitu Trafo Distribusi Penyulang Pelangi. 

Tentu saja, dengan demikian ini harus 

dilakukan tindakan pada trafo distribusi. 
Melalui cara memperhatikan posisi beban 

agar tindakannya sesuai untuk menerapkan 

Uprating Trafo. Pada penelitian akan 
dilakukan Uprating Trafo Distribusi 

Penyulang Pelangi, dengan maksud untuk 

meningkatkan kehandalan sistem distribusi 
pada jaringan tegangan rendah (JTR) pada 

trafo distribusi penyulang Pelangi. 

 

 2. Metodelogi  
 

Penelitian ini dimulai dengan mendapatkan 

data Trafo Distribusi yang ada pada PT. PLN 
(Persero) UP3 Tanjung Karang ULP Karang 

khususnya pada Penyulang Pelangi dengan 

jumlah trafo distribusi pada Penyulang 
Pelangi sebanyak 47 unit. 
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Trafo Gardu Distribusi K622 yang 

merupakan salah satu Trafo distribusi yang 

mengalami overload pada penyulang 

pelangi. Adapun diagram alir (flow chart) 

penelitian digambarkan seperti gambar 

dibawah  ini. 
 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

Gambar 1. Diagram alir penelitian  

 
 

 

 
 

 

 

3. Hasil dan Pembahasan  

3.1 Data Pengukuran Trafo  

 Sebelum Uprating 

Tabel 1.  di bawah ini merupakan hasil 
pengukuran pada Trafo distribusi yang 

mengalami overload 

Tabel 1. Data pengukuran sebelum 

uprating 

 

 

 

 

 

 

 

 
Setelah mendapatkan data pengukuran pada 

tabel 1 maka dilakukan pengolahan data 

dengan melakukan perhitungan untuk 
mengetahui presentasi nilai pembebanan.  

Perhitungan awal menghitung arus rata-rata 

beban Trafo : 

 = ( +  +  ) / 3 

 =    

 =   = 159 A 

Selanjutnya menghitung arus beban penuh 

(IFL) dapat menggunakan rumus yaitu: 

 =  

 =  

 = 144,33 A 

Kemudian dimasukkan kedua nilai hasil 

perhitungan  dan  kedalam 

persamaan rumus persen pembebanan 

sebelumnya, sehingga dapat diketahui 
persentase beban Trafo tersebut. 

%Pembebanan =  x 100% 

%Pembebanan = 110,16% 

Dari hasil perhitungan didapatkan nilai 
persentase pembebanan sebesar 110,16%. 

Hal ini terlihat transformator mengalami 

overload. Apabila kita mengacu pada SPLN 

50:1997 nilai tersebut sudah melebihi 

Mulai 

Identifikasi Masalah 

Pembatasan Masalah 

Pengambilan data Beban 

Gardu dan pengukuran 
beban 

Perhitungan persentase nilai 

pembebanan  

Apakah 

Transformator 
overload 80 

%? 

Uprating 

Tranformator tidak overload 

Selesai 
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standar yang ditetapkan yaitu sebesar 

80%.  

 

3.2 Data Pengukuran setelah 

Uprating Trafo  

 

Setelah dilakukan Uprating Trafo pada Trafo 

gardu K622 didapatkan nilai seperti pada 
tabel 2 berikut ini: 

 

Tabel 2. Data setelah dilakukan uprating 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

 Sehingga dapat diketahui persentase beban 
Trafo Gardu K622 yaitu: 

%Pembebanan =  x 100% 

%Pembebanan = 26,38% 

Setelah dilakukan perhitungan persentase 

pembebanan pada Trafo setelah Uprating 
Trafo maka hasilnya menunjukkan bahwa 

Trafo K622 sudah kembali normal atau 

tidak mengalami overload karena total 
persentase pembebanan Trafo tidak lagi 

melebihi beban standar yang telah 

ditentukan sebelumnya, yakni 26,38 %.  

 

 
 Gambar 2. Diagram presentase sebelum 

dan sesudah pembebanan  

 

 
 

4. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil perhitungan dan analisis 
data yang telah dilakukan didapatkan nilai 

persentase pembebanan Trafo sebelum 

dilakukan Uprating Trafo yaitu 110,16% dan 
setelah dilakukan Uprating Trafo yaitu 

26,38%, sehingga mengalami penurunan 

sebanyak 83,78% 
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